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Abstrak 
 

SMK Swasta Methodist Tanjung Morawa merupakan salah satu sekolah swasta 

di bawah naungan Yayasan Methodist Kasih Imanuel Indonesia yang berdiri 

sejak tahun 2008. Salah satu jurusan yang ada di SMK Swasta Methodist 

Tanjung Morawa adalah Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). Sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan di jurusan TKJ, pemrograman merupakan salah satu 

pelajaran yang harus diberikan kepada para siswa untuk mencapai dasar 

bidang keahlian dan dasar program keahlian. Namun, saat ini bahasa 

pemrograman yang sudah diberikan masih terbatas pada HTML dan 

Javascript saja dimana keduanya merupakan mata pelajaran pemrograman 

web yang hanya mencapai dasar program keahlian saja. Sedangkan untuk 

mencapai dasar bidang keahlian dibutuhkan pemahaman tentang 

pemrograman dasar lainnya, sehingga para siswa memiliki kompetensi yang 

lebih baik. Oleh karena itu, Fakultas Informatika Universitas Mikroskil 

menawarkan solusi berupa pelatihan pemrograman dasar menggunakan 

bahasa Python yang bertujuan untuk membantu para siswa meningkatkan 

kemampuan pemrograman mereka. Kegiatan pelatihan ini berlangsung 

selama 2 hari dan dilaksanakan di Laboratorium komputer Universitas Mikroskil 

dengan metode workshop/praktek langsung. Berdasarkan hasil evaluasi 

kegiatan pelatihan, diperoleh 86,3% siswa merasa Python mudah dipahami 

dan 95,5% merasa materi pelatihan yang diberikan ini bermanfaat. Selain itu, 

berdasarkan hasil pre-test dan post-test diketahui bahwa pengetahuan para 

siswa secara umum meningkat setelah mengikuti pelatihan. 

 

Kata Kunci: Pemrograman; Python; Pelatihan 

 

Abstract  
 

SMK Swasta Methodist Tanjung Morawa is one of the schools under the 

auspices of the Methodist Kasih Imanuel Indonesia Foundation, which was 

established in 2008. One of the departments at SMK Swasta Methodist Tanjung 

Morawa is Computer and Network Engineering (Teknik et al. - TKJ). In line with 

the curriculum used in the TKJ department, programming is one of the subjects 

that must be provided to students to achieve the fundamentals of the field of 

expertise and basic programming skills. However, the programming languages 

currently taught are limited to HTML and JavaScript, both web programming 

subjects that only cover the basics of programming skills. To achieve a solid 

foundation in the field of expertise, a broader understanding of fundamental 

programming is needed, allowing students to have better competency. 

Therefore, the Faculty of Informatics at Universitas Mikroskil offers a solution in 

the form of basic programming training using the Python language aimed at 

helping students enhance their programming abilities. This training activity 

takes place over two days and is conducted in the computer laboratory of 

Universitas Mikroskil using a workshop/direct practice method. Based on the 

evaluation results of the training activity, it was found that 86.3% of the students 

found Python easy to understand, and 95.5% found the training material 

provided to be beneficial. Furthermore, pretest and posttest results revealed 

that the student's overall knowledge increased after participating in the 

training.. 
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PENDAHULUAN 

SMK Swasta Methodist Tanjung Morawa merupakan salah satu sekolah swasta di bawah naungan 

Yayasan Methodist Kasih Imanuel Indonesia, yang berdiri sejak tahun 2008. Sekolah ini berlokasi di jalan Irian No. 
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239, Tanjung Morawa Pekan, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Sistem 

pendidikan merupakan pendekatan atau cara yang diterapkan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

agar peserta didik dapat aktif menggali potensi yang terdapat dalam diri mereka (Puspaningtyas & Dewi, 

2020). Berdasarkan data sekolah pada website Kemdikbud, saat ini SMK Swasta Methodist menggunakan 

kurikulum SMK 2013 Revisi Teknik Komputer dan Jaringan (Dapodikbud, 2022). Dimana menurut Peraturan 

Direktur Jenderal Pendidikan Dasar Dan Menengah Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor: 

07/D.D5/Kk/2018 Kemdikbud (2018) pada kurikulum tersebut pemrograman dasar merupakan salah satu mata 

pelajaran yang harus diberikan kepada para siswa untuk mencapai dasar bidang keahlian dan dasar program 

keahlian. 

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada para siswa SMK Swasta Methodist Tanjung Morawa, 

bahasa pemrograman yang sudah diajarkan di jurusan Teknik Komputer Jaringan (TKJ) saat ini adalah 

Hypertext Markup Language (HTML) dan Javascript. Kedua Bahasa pemrograman tersebut merupakan mata 

pelajaran pemrograman web yang hanya mencapai dasar program keahlian saja. Para siswa di SMK swasta 

Methodist perlu dibekali dengan Bahasa pemrograman lainnya untuk mencapai dasar bidang keahlian. Hal 

tersebut penting dan menjadi masalah utama mengingat salah satu bahasan utama pada kurikulum jurusan 

TKJ adalah pemrograman. Menurut Hardyanto (2017) bahasa pemrograman merupakan salah satu 

pengetahuan yang wajib dimiliki selain perangkat keras dalam ilmu informatika. Pemrograman merujuk pada 

proses pembuatan, pengujian, perbaikan, dan pemeliharaan kode yang membentuk program komputer 

(Naufal, 2018). Kemampuan pemrograman yang baik bagi para lulusan SMK dapat membantu mereka untuk 

mendukung profesionalisme lulusan yang dibutuhkan oleh pasar, mengikuti perkembangan teknologi 

(Sthevanie et al., 2021) dan menemukan peluang kerja yang lebih baik di berbagai bidang seperti data 

science, web development, mobile development dan lain-lain. Untuk menghadapi era industry 4.0, 

penguasaan keterampilan digital dan kemahiran teknologi menjadi faktor yang sangat penting (Prasetyo & 

Sutopo, 2017). Oleh karena itu, berbagai program pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan untuk 

meningkatkan keterampilan dan kompetensi untuk meningkatkan kemampuan siswa (Saharuddin & 

Prihatmono, 2022). 

Untuk mengatasi masalah mitra di atas, maka Fakultas Informatika Universitas Mikroskil melaksanakan 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa pelatihan pemrograman dasar menggunakan 

bahasa Python. Bahasa Python menjadi bahasa pemrograman yang populer karena mudah dipelajari dan 

memiliki banyak library yang dapat digunakan untuk banyak bidang ilmu (Sukindar, 2016). Raspberry Pi 

merupakan salah satu produk yang menggunakan bahasa Python di dalam Internet of Things (Wiryawan & 

Rosyid, 2019). Selain itu, bahasa Python juga merupakan satu bahasa pemrograman yang dapat digunakan 

untuk berbagai aplikasi seperti aplikasi desktop, web, mobile, analisis data dan lain sebagainya dengan 

berbagai pilihan editor yang tersedia (Retnoningsih & Pramudita, 2020; Romzi & Kurniawan, 2020). Mempelajari 

pemrograman Python juga menjadi lebih mudah dengan banyak dukungan dari berbagai pengembang 

pihak ketiga (Rajesh & Venkateswara Rao, 2019). Dasar dalam bahasa pemrograman Python dimulai dengan 

memahami konsep tipe data dan variabel, penggunaan operator, struktur percabangan, struktur perulangan 

dan list (Nur & Kurniawan, 2018; Raharjo, 2017). 

Pelatihan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan dasar-dasar yang dibutuhkan dalam 

memahami konsep-konsep pemrograman dan menguasai dasar-dasar bahasa Python. Pelatihan ini dapat 

diikuti oleh peserta yang ingin mempelajari pemrograman dan meningkatkan kemampuan dalam bahasa 

Python. Topik-topik yang akan diberikan dalam pelatihan ini adalah pengenalan bahasa pemrograman dan 

Python, tipe data dan variable, statement pada Python, operator, percabangan, perulangan dan list (array). 

Selain itu, para siswa juga akan belajar bagaimana mengimplementasikan Python dalam menyelesaikan 

masalah-masalah yang berbeda. 

Setelah menyelesaikan pelatihan ini, diharapkan para siswa dapat menguasai dasar-dasar pemrograman 

dan menggunakan bahasa Python untuk menyelesaikan berbagai jenis masalah. Pelatihan ini juga diharapkan 
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dapat membantu para siswa SMK Methodist Tanjung Morawa untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam 

bidang teknologi informasi dan komunikasi. Keahlian dalam Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menjadi 

esensial karena semua individu yang terlibat di dalamnya diharapkan memiliki kemampuan untuk berkontribusi 

secara aktif dan terus mengembangkan keterampilan untuk tetap bersaing dalam dunia kerja (Angriani & 

Dayat, 2019). Kompetensi tersebut juga akan menjadi bekal bagi para siswa untuk mengembangkan minat 

dan bakat mereka dalam bidang teknologi.  

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 2 hari pada tanggal 21 – 22 November 2022 di laboratorium 

komputer Universitas Mikroskil. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian adalah 24 siswa dan 1 

orang guru. Kegiatan pengabdian ini difasilitasi oleh 3 orang dosen dari Fakultas Informatika yang akan menjadi 

mentor selama pengabdian berlangsung. Metode pelaksanaan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pelatihan 

Berdasarkan Gambar 1 maka pelatihan ini dilaksanakan dengan 4 tahapan: 

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi masalah dengan memberikan kuesioner kepada perserta. 

Pertanyaan pertama dari kuesioner bertujuan untuk mengetahui bahasa pemrograman apa yang sudah 

pernah dipelajari oleh para siswa dan Pertanyaan kedua kuesioner bertujuan untuk mengetahui 

pengetahuan para siswa dalam menggunakan bahasa Python. Berdasarkan pertanyaan pertama 

diketahui bahwa para peserta sudah pernah mempelajari bahasa HTML, Javascript CSS dan hanya 1 

orang yang sudah belajar bahasa Python dan hasil pertanyaan kedua didapatkan bahwa para peserta 

belum dan kurang menguasai bahasa Python. 

2. Menyusun Materi Pelatihan 

Tahap kedua dilakukan penyusunan materi pelatihan sesuai dengan hasil identifikasi masalah. Materi 

pelatihan yang disusun meliputi pengenalan bahasa pemrograman python, tipe data dan variable, 

statement, operator, percabangan, perulangan dan list pada Python. Selain menyusun materi, pada 

tahap ini juga disusun form pre-test dan post-test. 

3. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan sebanyak 2 hari di laboratorium Universitas Mikroskil. Pada hari pertama, 

sebelum masuk ke bagian materi peserta diminta mengerjakan soal pre-test. Setelah mengerjakan pre-

test, selanjutnya peserta diberikan materi tentang pengenalan bahasa pemrograman python, tipe data 

dan variable, statement, dan operator pada Python. Pada hari kedua, peserta mempelajari tentang 

materi percabangan, perulangan dan list. Pada hari pertama dan kedua, peserta diwajibkan untuk 

melakukan praktek langsung setiap materi, diskusi/tanya jawab dan menjawab kuis berhadiah yang 

diberikan. 

4. Evaluasi Pelatihan 

Proses evaluasi pelatihan dilakukan dengan memberikan pre-test sebelum dan post-test setelah pelatihan 

untuk mengetahui kemampuan peserta sebelum dan setelah mengikuti pelatihan pemrograman dasar 

bahasa Python. Selain pre-test dan post-test, peserta juga diminta untuk mengisi kuesioner feedback 

tentang materi yang diberikan diakhir kegiatan pelatihan. 
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HASIL PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pemrograman dasar menggunakan bahasa Python berlangsung 

dengan efektif dan lancar baik di hari pertama maupun di hari kedua. Pelatihan ini diberikan kepada 24 siswa 

SMK Swasta Methodist Tanjung Morawa. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk memberikan kesempatan 

kepada peserta mempelajari dasar-dasar pemrograman dan meningkatkan kemampuan dalam 

menggunakan bahasa Python. Dokumentasi kegiatan pelatihan dapat dilihat pada Gambar 2. 

    

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Pemrograman Dasar  

Pada hari pertama, dan kedua saat pelaksanaan pelatihan peserta diberikan pre-test dan post-test untuk 

mengevaluasi kemampuan peserta setelah mengikuti pelatihan. Form pre-test dan post-test terdiri dari 10 

pertanyaan yang sama yang digunakan untuk mengukur pengetahuan para peserta pelatihan terkait 

pemrograman dasar menggunakan bahasa Python. Tabel 1. Merupakan hasil evaluasi pengetahuan para 

peserta sebelum dan sesudah pelatihan. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta 

No Pertanyaan 
Jawaban Pre-test 

yang benar (%) 

Jawaban Post-test 

yang benar (%) 

Peningkatan 

(%) 

1 Di bawah ini yang termasuk jenis tipe data pada 

python adalah 

4 77 73 

2 Tipe Data yang digunakan untuk menyimpan 

nilai dalam bentuk bilangan bulat adalah 

4 73 69 

3 Dalam bahasa pemrograman yang berfungsi 

untuk melakukan sesuatu secara berulang-ulang 

selama kondisi terpenuhi adalah 

83 91 8 

4 Di bawah ini yang merupakan jenis-jenis 

perulangan dalam bahasa pemrograman 

Python adalah 

17 55 38 

5 Di bawah ini yang merupakan jenis-jenis 

percabangan dalam bahasa pemrograman 

Python adalah 

4 77 73 

6 Operator yang biasa digunakan dalam 

percabangan adalah 

0 91 91 

7 Operator yang berfungsi untuk memberikan atau 

mengubah nilai pada sebuah variabel adalah 

4 68 64 

8 Di bawah ini merupakan jenis operator 

Relasional, kecuali 

46 91 45 

9 Variabel khusus yang digunakan untuk 

menyimpan banyak data sekaligus disebut 

46 82 36 

10 Jika kita sudah mengetahui jumlah perulangan 

yang akan dilakukan dalam program maka jenis 

perulangan yang digunakan sebaiknya 

42 55 13 
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Tabel 1 dapat diubah menjadi bentuk grafik seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test 

Berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test pada Tabel 1 dan Gambar 3, diperoleh bahwa setelah 

kegiatan pelatihan selesai dilaksanakan terdapat peningkatan pengetahuan para siswa terhadap bahasa 

Python. Setelah kegiatan pelatihan selesai dilakukan, tim Pengabdian meminta para peserta untuk 

memberikan feedback melalui form kuesioner terhadap materi yang diberikan. Gambar 4 merupakan hasil 

feedback para peserta terhadap materi yang diberikan. 

 

Gambar 4. Hasil Feedback Materi 

Pada Gambar 4, para siswa diminta untuk memberikan feedback tentang materi yang diberikan. 

Pernyataan yang diberikan memiliki pilihan jawaban menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan dari “sangat 

tidak setuju” sampai dengan “sangat setuju”. Berdasarkan Gambar 4, dapat disimpulkan bahwa: Mudah 

dipahami: Sebanyak 13,6% peserta menyatakan cukup setuju bahwa materi pelatihan mudah dipahami, 63,6% 

peserta menyatakan setuju bahwa materi pelatihan mudah dipahami, dan 22,7% peserta menyatakan setuju 

bahwa materi pelatihan mudah dipahami. Bermanfaat: Sebanyak 4,5% peserta menyatakan sangat tidak 

setuju bahwa materi pelatihan bermanfaat, 9,1% peserta menyatakan cukup setuju bahwa materi pelatihan 

bermanfaat, 27,3% peserta menyatakan setuju bahwa materi pelatihan bermanfaat, dan 59,1% peserta 

menyatakan sangat setuju bahwa materi pelatihan bermanfaat. Up-to date: Sebanyak 13,6% peserta 

menyatakan cukup setuju bahwa materi pelatihan up to date, 63,6% peserta menyatakan setuju bahwa materi 

pelatihan up to date, dan 22,7% peserta menyatakan sangat setuju bahwa materi pelatihan up to date. 
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KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pemrograman dasar menggunakan bahasa Python berlangsung 

dengan efektif dan lancar baik di hari pertama maupun di hari kedua. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, 

dapat disimpulkan bahwa pengetahuan peserta tentang pemrograman dasar bahasa Python meningkat 

sebanyak 51% dari awal yang tidak paham menjadi paham. Pada pertanyaan pre-test dan post-test nomor 6 

terdapat peningkatan yang paling besar dari semua jawaban salah menjadi 91% jawaban peserta benar dan 

pertanyaan nomor 3 mengalami peningkatan yang terkecil dari awal 83% benar menjadi 91%. Peserta juga 

merasa bahwa bahasa Python mudah dipahami dan materi pelatihan yang diberikan bermanfaat sesuai 

dengan hasil feedback. Untuk kegiatan pelatihan selanjutnya dapat diberikan pelatihan bahasa Python 

lanjutan yang membahas tentang implementasi Python pada bidang data science dan juga visualisasi data. 
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